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BAB I
PENDAHUIUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami dan
memperfegaa seluruh lingkup pembahasan, maka penulis
perlu menjelaskan pengertian dan batasan-batasan yang
terdapat dalam judul laporan penelitian ini, yakniz
KEGIATAN DAKWAH ISIAMIYAH YAYASAN AMAL MUSLIM INDONE-
SIA DI KECAMATAN MANTRIJERON. Adapun beberapa penger-
tian dan batasan tersebut adalah yang menyangkut isti-
lah-istilah berikut ini.

1. Kegiatan Dakwah Islamiyah
Istilah "kegiatan" dapat diartikan sebagai "usaha-
usaha yang giat".') Kegiatan yang dimaksud di sini
ialah kegiatan yang menyangkut dakwah Islamiyah.
Adapun "dakwah" ialah:

Usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di
dalam kenyataan hidup sehari-hari baik bagi
kehidupan seseorang, maupun kehidupan masya-
rakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama
dalam rangka pembangunan bangsa dan ummat ma-
nusia untuk memperoleh keridlaan Allah SwT.Z2)

1)1.\'.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa In-
denesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1978), hal. "

2)pbd. Rosyad Shaleh, Management Dakwah Islami-
yah (Jakartaz Bulan Bintang, 1977), hal. 0.




Uszha tersebut m=liputi:

>, Komunikasi/dialog lisan yang lazim disebut dakwsh
bil lisan atau tasbligh

b, Komunikssi/dialog amal {karya), sani, intelektual
(filsafat), dan budaya (nilai) vzng kese lurunan-
aya lazim disebut dakwzh bil hal ztau dzkweh de-
ngan perbuatan nyata3),

Sedangkan yang venulis meksudkan denzan istileh "ke-

giztzn dekweh Islamiyah" ialah usahz-usaha yang giat

untuk merealisasikan ajaran-ajaran I=zlem dalem Ke-

nyataan hidup sehari-hari bagi kehidupan masyarakat

sebagai keseluruhan tata hidup bersamaz dalam rengks

memo2ngun bangsa dan umat manusia untuk memperoleh

keridlaan Allah SWwT, baik melalui dakwzh bil lisan

maupun dakwz2h bil hal.

Yeyasam Amal Muslim Imdonmesia

Adz1ah yayasan yang berkedudukan di Kecamatan Man-
trijeron, dengan alamat: Suryodiningratan Mj II/ 651
Yogyakarta Kode Pos 55142, telpon (0274) 377.695.
Yayasan ini dikelela oleh suatu dewan pengurus yang
para personilnyaz adalah tokoh masyarskat ‘an mubal-
ligh yang berdomisili di wilayah Kota Yogyakarta dan
diketuai oleh Ustadz H. Sadjijo Slamet Budihardjo.
Pemakaian kata "Indonesia" pada name yayasan mengan-

dung maksud tujuan jangka panjang sebagaimana tersi-

1

3)Pimpinan Pusat Muhemmadiyah Majelis Tabligh,
dan Dakwah; Pergumulan antara Nilei dzn Realitas

Is
(

am

PP Muhammadiyah Majelis Tabligh, TT), hal. 3.

vewaa =pat



rat pada anggaran dasaer yayasan tersebut yakni pada
pasal 1 yang antara lain menyestaken sebegal berikut
..... Jika dienggep perlu, maka di tempat -tempat
lain di seluruh wilayah Republik Indonesia dibuka
cabang-cabang perwakilan atau kantor-kantor pemban-
tu”.a)
Se lanjutnya untuk memudahkan penyebutan maka penu-
lis akan menggunakan singkatan YAMIN (untuk menye-
but Yayasan Amal Muslim Indonesia) disamping penye-
butan secara lengkap dalam konteks tertentu.
Kegiztan dakwsh Islamiysh YAMIN meliputi:
a, Dakwah bil hal, yaitu:
1) Kegiatan Santunan Untuk Anak
Ialah kegiztan santunan yang sasarannya pada
anak-anak yatim dan non-yatim yang tergolong
dlu'afa,
2) Kegiatan Santunan Untuk Kaum Dlu'afa
Ialah kegiatan santunan yang sasarannya pada
kaum dlu'afa, yakni para wali anak santunan,
usia lanjut, dan fakir miskin umaumnya.
b. Dakwah bil lisan, yaitu:
1) Pengajian Rutir Warga Santunan

2) Pengajian Rutin Masyarakat Umum

3, Kecamatan Mantri jeron

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salsh sa-

hal., 3.
....l. —tu



tu dari wilayah-wilayah sasaran kegiatan dakwah Is-
lamiyah YAMIN, Adapun letaknya di bagian barat days
dari wilayah Kota Yogyakarta, Propinsi Dserah Isti-

mewa Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan judul  "KEGIATAN DAKWAH
ISLAMIYAH YAYASAN AMAL MUSLIM INDONESIA DI KECAMATAN
MANTRIJERON" di dalam skripsi ini adalsh usaha-ussha
yang dilakukan oleh Ysyasan Amal Muslim Indonesia untuk
merealisasikan ajaran-ajaran Islam dalam kenyataan hi-
dup sehari-hari bagi kehidwpan mesyarakat sebagai kese-
lurwhan tata hidup bersama di wilayah Kecéﬁatén Mantri-
Jeron, Kota Yogyezkarta, Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta, dalam rangka membangun bangsa dan umet manusia
untuk memperoleh keridlisan Allah SwT, baik melaluj dak-
wah bil hal (yakni: Kegiatan Santunan Untuk Anak dan
Kegiatan Sentunan Untuk Kaum Dlu'afa) maupun dakwah bil
lisan (yakni: Pengajian Rutin Warge Sentunan dan Penga-
jian Rutin Masyarakat Umum). Adapun perelitian ini le-
bih lanjut untuk mengungkap beberapa hal yang berkaitan
dengan kegiatan dakwah Islamiyah yang dilakukan  YAMIN
pada aﬁal tahun 2000, khususnya pada b.l-n Februari,
Maret, April, dan Mei tahun 2000. Untuk kepentingan ini
penulis teleh me lakukan observasi pada bulan-bulan se-
be lumnya sehingga data-data yang diperluksn sudah mulai
diperoleh meskipun prosentasenya masih sebagian kecil.
Adepun dats-data yang lebih lengksp penulis depatkan se-

jai,turunnya izin penelitian ini.



B. Later Belakang Masalah

D-kwah Islzmiyah merupakan bentuk penge jawantazhan
rasa keimenan (zktualisasi imeni) yang diwujudkan dalam
suatu sistem k=ziatan manusia beriman dalam bidang so-
sial kemasyarakatan yang dilakukzn secara teratur, da-
lam m=ngusahakan terlaksananya aJjaran Islam dalam sege-
nap zspek kehidiupan dengan menggunakan cara-cars ter-
tantu.

Menyiarkarn agame Islam merupakan kewa jiban bagi
setizp muslim, sebab hal itu merupakan perintah Allah
SwT. Pelaksanaannya bisa secara perorangan, bisa” pula
dengzn berkelomdok misalnys dengan mendirikan sebush
yayzz2n untuk menyatukan persepsi dan langkah gunz mem-
bina dan membangun masyarakat. Menyiarkan agama (seba-
gai tugas suci, besar, den berat) tentu menjadi terasa
lebih ringan jiks dilaksanakan dengan sistem dan koor-
dinesi yang bsik. Berbeda Jjika tugss tersebut hanya di-
pikul secara psrorangan, bukan hanya terasa lebih berat
tetapi hasiinya tentu lebih sering kurang menggembira -
kan, Setidaknyz usaha yang dilakukan secara bersama-sa-
ma tersebut lebih sejalan dengan ruh persaudaraan yang
diajerken oleh azgama itu sendiri.

Skripsi ini mengangkat sebuah model dakwah Islami-
yah secara berkslompok yang dilakukan oleh Yayasan Amal
Muslim Indonesia di Kecametan Mantrijeron, Kota Yogya-
karts, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun di
wilayah tersebut yayasen ini (YAMIN) bukanleh satu -sa2-

tunys yayasan vang bergerak di bidang dakwah Islamiyah



tapi penulis lebih tertarik untuk mengangkat kegiatan

dakwah Islamiyah YAMIN ini dengan pertimbangan:

1.

Melihat pada luas wilayah yang dijangkaunya YAMIN
tidak hanya membatasi diri untuk wilayah Kecamatan
Mantrijeron saja tetapi untuk lingkup yang lebih
luas, bahkan cita-cita jangka panjangnya mengarah
ke seluruh wilayah Republik Indonesia., Hal ini je=-
las berbeda dengan beberapa yayasan sejenisnya (di
Kecamatan Mantrijéron) yang jangkauannya hanya se-
batas wilayah kecamatan atau bahkan wilayah kam-
pung saja.

Hal tersebut mengisyaratkan prospek dakwah YAMIN
yang lebih cerah di masa depan sekaligus menanam
harapan bagi kese jahteraan masyarakat Indonesia,
Apalagi secara tegas yayasan ini melengkapi diri
dengan semboyan yang bersumber dari firman Allah
SwT pada surat Al-Ma'un yang berbunyi sebagai be-

rikut: 1%
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Artinya:

Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan

yang terkutuk.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

bPenyayang.

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?

2. Itulah orang yang menghardik anak yatim,

3., dan tidak menganjurkan memberi mak an
orang miskin.

4, Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat

5% (yaitus orang-orang yang lalai dari sha-
latnya,

6. orang-orang yang berbuat riya,

7. dan en%gdn (menolong dengan) barang ber-

guna.

Uraian tersebut tidak hanya menunjukkan kemuliaan

cita-cita perjuangan YAMIN, tapi lebih dari itu ju-
ga mengisyaratkan besarnya tantangan hidupnya pada
masa depan, Sebab dengan wilayah sasaran dakwahnya
yang semakin luas tentu menuntut sumber daya dakwah
yang semakin besar pula. Sehingga kualitas kegiatan
dakwah Islamiyah YAMIN pada saat ini menjadi sangat
penting, yakni sebagai tolak ukur, bagi pengembang-

an dakwahnya di masa-masa mendatang,

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut penulis

LJ)Depa.rtenua—n Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an
dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur'an Dept. Agama RI, 1979), hal. 1108,




akan merumuskan permasalahan penelitian sebagai beri-

kutsz

1, Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan dakwah Islamiyah
yang dilaksanakan oleh Yayasan Amal Muslim Indone-
sia di Kecamatan Mantrijeron?.

2. Hambatan apa sajakah yang dihadapinya dan bagaima-

nakah cara mengatasinya?.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan dakwah
Islamiyah yang dilaksanakan oleh Yayasan Amal Mus-
lim Indonesia di Kecamatan Mantrijeron.

2. Untuk mendeskripsikan berbagai hambatan yang diha-
dapi oleh yayasan tersebut serta mendeskripsikan

cara-cara mengatasinya.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi -
kan gambaran kepada para pengelola dakwah tentang sa-
lah satu cara berdakwah yang memungkinkan untuk dila-
kukan. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini da-
pat bermanfaat bagi Yayasan Amal Muslim Indonesia se-
bagai bahan evaluasi guna peningkatan kegiatan dakwah

Islamiyah di masa depan.

Kerangka Teoritik
Guna memberikan gambaran yang jelas dan menda -

sari adanya penelitian yang akan penulis lakukan maka



beberapa pokok kerangka teori pemikiran sangat perlu
untuk diungkapkan. Dalam pembahasan ini penulis akan
menguraikan beberapa pokok pikiran yang menjadi lan-
dasan dan dasar pokok adanya penelitian ini, yang an-
tara lain:
1, Tinjauan Umum Tentang Dakwah
a, Pengertian Dakwah
1) Pengertian Secara Etimologi
Menurut asal katanya "dakwah" diambil dari
lafadh bahasa Arab "da'wah" ( 'C'D_g.C-D ) yang
berarti:
a) "Panggilan", b) "Ajakan", atau bisa juga
berarti c) "Seruan“.6)
Pemberian arti demikian itu berdasarkan Ilmu
Tata Bahasa Arab dimana lafadh "da'wah" itu
sebagai "isim mashdar" yang berakar dari kata
kerja (fi'l) "da'a" ( L_J> > ) ‘"yad'u®
( dac'g}i ) yang artinya:
"memanggil, mengajak, atau menyeru".?)
Arti kata dakwah seperti ini bisa dijumpai

penggunaannya di dalam Al-Qur‘'an, yaitu:

6)H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakar -
ta: Yayasan Penyelenggara Penter jemah/Pentafsiran Al-Qur-
an, T%), hal, 127,

7)Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Is-
lam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 17.




a)

b)
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"data" - "yad'u" yang berarti "memanggil"
sehingga "da'wah" berarti "panggilan" ya-

itu pada surat Ar-Rum ayat 25:

/ rf/Q/

o A R
uoyb \-p\)\:)\,_/o:.:, ce s e

/‘-')! “an’-r 4

", .... Kemudian apabila Dia memanggil kamu

Artinya:

sekali panggil dari bumi, seketika itu ju-
ga kamu keluar (dari kubur)", 9
"da'a" - "yad'u" yang berarti "mengajak"
sehingga "da'wah" berarti "ajakan" tersi-
rat pada penggunaan “"fi'l amr" (kata  pe-
rintah) "ud'u" ( \_999\ ) pada surat Al-
Bagarah ayat 23:
= Puvdl A 9;,,

WELE, sh)\@.m _99.)_9

g / T - p \
Artinya:
" ..... dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang
9

memang benar",

hal., 644,

8
)Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit.,

? )Ibid., hal. 12.



c) "da'a" - "yad'u" yang berarti "menyeru"
sehingga "da'wah" berarti "seruan" dapat

difahami dari surat Yunus ayat 25:

N‘ SR XA

Artinya:

"Allah menyeru (manudia) ke Darussalam

10
(surga) ce.cee"e )

2) Pengertian Secara Istilah
Hamzah Ya'qub mengistilahkan dakwah de-
ngan definisi:
"Mengajak umat manusia dengan hikmah kebijak-
sanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
11,
Rasul-Nya". )
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Ta-
bligh mengistilahkan dakwah sebagai sebuah
proses komunikasi dan perubshan sosial,
ceeso da'wah dapat dipandang sebagai
proses komunikasi dan perubahan sosial
Da'wah sebagai proses komunikasi, karena
pada tingkat (objek) individual, kegiat-
an da'wah tidak lain adalah suatu ke -

giatan komunikasi, yaitu kegiatan pe -
nyampaian pesan dari komunikator (da'i)

4
qDepartemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit.,
hal, 310.

)Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, (Bandung: CV
Diponegoro, 1981), hal, 13.




kepada komunikan (objek da'wah) dengan
me lalui media tertentu, agar terjadi pe-
rubahan pada diri komunikan., Perubahan-
perubahan yang dimaksud akan meliputi
pemahaman (pengetahuan), sikap dan tin-
dakan individu. Dengan demikian dalam
terminologi agama perubahan yang terjadi
akan menyangkut aspek akidah(iman), akh-
lak, ibadah dan mu'amalah (amala.ns Pe-
rubahan tersebut dimungkinkan oleh karna
terjadinya perubahan nilai yang secara
aktual dianut oleh seseorang.

Da'wah juga merupakan suatu proses
perubahan sosial, oleh karena perubahan
di atas juga terjadi pada tingkat masya-
rakat. Pada tingkat komunitas ini, pro-
ses perubahan nilai dimungkikan akibat
interaksi sosial antar individu anggota
masyarakat baik  sebagai objek mau pun
subjek da'wah,!”

Abu Risman mendefinisikan dakwah dengan:

Segala macam usaha yang dilakukan oleh
seseorang Muslim atau lebih untuk merang
sang orang lain agar memahami, meyakini,
dan kemudian menghayati ajaran Islam se-
bagai pedoman hidup dan kehidupannya,

Menurut Abu Risman, untuk dakwah itu diperlu-
kan amar ma'ruf nahi munkar, sehingga sepan-
Jang hidup dan kehidupannya manusia mengalami
ishlah dan ihsan., '

Ishlah ialah usaha untuk perbaikan ke-
adaan ataupun penetapan sesuatu menurut
ketentuan yang seharusnya., Sedangkan Ih-
Ssan ialah usaha ke arah memperbagus se-
suatu hal, sehingga lebih memberikan ke-
manfaatan bagi kehidupan. Ishlah dan Ih-
san dalam hubungannya dengan aspek

%
)Pim_pinan Pusat Muhammadiyah Majelis Tabligh,
Op. Cit., hal, 2, . .

13)Amrullah Achmad (Penyunt.), Dakwah Islam dan
%ansformaai Sosial Budaya (Yogyakarta: PLP2M, 1985),hal,

'“)Ivid,, hal. 12 dan 13,



jasmani manusia akan memberikan kemakmur
an material, sedangkan yang berhubungann
dengan aspek rohani akan membuahkan ke-
se jahteraan spiritual, 5)

Sedangkan Ali Mahfuzh dalam kitab "Hida-
yatul Mursidin" mendefinisikan dakwah sebagai

sl e B
u"J‘J ddﬂ\uh’ 5
PRBA PPNV S
3N

berikut:

Ter jemahannya:
Mendorong (memotivisir) manusia untuk
me lakukan kebaikan dan mengikuti petun-
juk, memerintah mereka berbuat ma'ruf
dan mencegahnya dari perbuatan munkar
agar mereka megpperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat, !f“T

Berdasarkan pengertian di atas, baik da-
ri segi etimologi maupun istilah, maka esensi
dakwah sdalah berfokus pada panggilan, ajak-
an, seruan, dorongan, dan rangsangan (motiva-

8i) sebagai proses komunikasi dan  perubahan

5)Jakmru.llah Achmad (Penyunt.), Op. Cit., hal. 13,

16
)M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Bebe-
rapa Keputusan Pemerintah ten¥ang AKtivitas Keagamaan(Yog-
yakarta:; Sumbangsih, 1980), hal. 15.
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sosial dalam arti luas agar terJjadi perbaikan
dan peningkatan kebaikan, baik yang berupa
kemakmuran material maupun kese jahteraan spi-
ritual, untuk meraih keharmonisan hidup di

dunia dan akhirat.

b. Bentuk-bentuk Dakwah

Dengan meninjau dakwsh sebagai proses
komunikasi /dialog dan perubahan sosial maka
dakwah mempunyai dua bentuk, yaitu:

1) Dakwah bil lisan atau tabligh
Bentuk ini lebih umum dikenal oleh masya-
rakat, bshkan dakwah lebih diidentikkannya
dengan kegiutan-ksgiatan tabligh yang ber-
sifat komunikasi/dialogh lisan semata.
2) Dakwah bil hal atzu dakwah dengan perbuat-
an nyata
Bentuk ini belum populer di kalangan awam,
kiranya perlu lebih dimasyarakatkan.17)
..... Penggambaran dakwah ianya sebagai
dialog lisan menjadi tidak mcmadei lagi.
Untuk dapat terjadinya proses perubahan -
perubshan di atas, disamping dialog lisan
dibutuhkan dialog-dialog lain, - seperti
dialog amal (karya), dialog seni, dialog
intelektual (filsafat), dan dialog budaya
nilai). Dengan demikian, disampin da-
lam pengertian yang konvensional %dakwah
bil lisan), mestinya juge merupakan dia-

log-dizlog: amal, seni, intelektual, dan
budaya.18

17)pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Tabligh,
Op. Cit,, hal. 2 dan 3.

18) 1piq,
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Adzpun jike ditinJjau dari unsur subyek
dakwzhnyz, ada dua bentuk dakwah, yaitu:
1) Dakwzh perorangzan/individu
Di sini seorang pelaku dakwah (da'i) hen-
daknve memiliki odersyaratan yang memadai,
yaknl menyangkut:
a) Persyaratan jasmani/pisik
b) Persyaratan ilmu pengetahuan
c) Persyaratan kepribadianﬁg)
2) Dakwanh berkelompok/terorganisasi
.ﬁalam hal ini dibentuk sistem yang dise-
but organisasi dazkwzh sebagai alat/ wedah

untuk mengelola iakwahzo)

2. Tinjsauan Urum tentang Organisesi sebagai Subyek
Dakwah
a, Pengertian Organiszsi
"Organisasi adalah susunan dan aturan
deri berbagai bagian (organisasi dan seba-
gainya) sehingga merupakan kesatuan yang
teratur".21)

Menurut H.M, Hafi Anshari c—ganisasi harus

mencakup faktor-faktor: tujuan, hubungan,ke-

mauan dzn Kesadaran semua anggotanya.zz)

19)H.M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamal-
an Dakwah (Surabesya: Al—Ikhlas,‘T@éE):'Esif’ﬁmng"‘"

20)1pi4,, hal. 115 dan 187.

21)y.J.s. Poerwadarminta, QOp, Cit., hal. 683,

22)y,M, Hafi Anshari, Op. Cit., hal,115-116.



16

b, Organisasi Dakwah

Organisasi dakwah, ialah "badan yang me-
ngelola kegiatan dakwah, dengan program dan
sarana untuk mencapai satu tujuan ter-
tentu“,zB)merupakan subyek dakwah dalam ben-
tuk kelompok. Keberadaannya diperlukan sekali
terutama guna mengatasi persoalan dakwah yang
sangat komplek.

Pengorganisasian yang mengandung
koordinasi, akan mendatangkan keuntungan
pula berupa terpadunya berbagai kemampu-
an dan keahlian dari pelaksana dakwah
dalam satu kerangka kerja sama dakwah,
yang kesemuanya diarahﬁﬁp pada sasaran
yang telah ditentukan, &

Pentingnya organisasi dakwah dapat di-
ilustrasikan sebagai upaya gotong royong da-
lam membangun jembatan, masjid, sekolah, dan
sebagainya yang tak mungkin hanya dilaksana -
kan oleh perorangan tanpa bantuan siapapun,
Ilustrasi ini memberikan pengertian bahwa se-
sungguhnya dakwah itu adalah tugas kolektif
umat Islam. Sebagai umat terbaik (khoiru um-

mah) tidak ada alasan bagi kaum muslimin un-

tuk mengabaikan sebuah organisasi dakwah,

2
S)Hi.H. Hafi Anshari, Op. Cit., hal, 187.

°4)sbd. Rosyad Shaleh, Op. Cit., hal. 78.
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Organisasi dakwah mempunyai tugas utama
yaitu bergerak di bidang dakwah, baik kegiatan
tabligh, sosial, ataupun ekonomi. Tugas dakwah
yang demikian berat inilah yang sebenarnya ha-
rus dipikul oleh para da'i dan umat Islam se-

cara bersama-sama dan terorganisir,

G. Metode Penelitian

Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data yang
selengkap-lengkapnya dan sedetil-detilnya, dalam su-
atu penelitian sangat diperlukan adanya metode yang
sesuali dengan kerangka dasar penelitian itu sendiri.
Dalam hal ini metode penelitian itu harus sesuai de-
ngan tipe penelitian yang akan dilakukan,

Adapun penelitian yang penulis lakukan un tuk
menyusun laporan dalam skripsi ini adalah tipe pe-
nelitian survei dengan metode deskriptif,

Untuk keperluan itu penulis melakukan langkah-lang -

kah sebagai berikut:

1. Penentuan Subyek Penelitian
Yang dimaksud subyek penelitian di sini ia -
lah para pengurus Yayasan Amal Muslim Indonesia
(YAMIN).
Guna memudahkan pengumpulan data maka penulis me-
milih orang-orang tertentu dari pengurus tersebut
sebagai informan. Tentu saja pemilihan ini dila-

kukan secara tepat sesuai dengan jenis data yang



3.
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aiperlukan, sehingga diperoleh data-data yang

akurat,

Penentuan Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah kegiatan dakwah
Islamiyah dari YAMIN, sehingga seluruh peneli -
tian ini difokuskan pada:

a. Masalah-masalah yang menyangkut kegiatan dak-
wah Islamiyah YAMIN selama penelitian ini di-
lakukan.

b. Menggambarkan fakta-fakta tentang kegiatan
dakwah tersebut diiringi dengan interpretasi
yang memadai (adequat).

Selanjutnya secara lebih sempit lagi obyek
penelitian ini difokuskan pada dua pokok peneli-
tian (sebagaimana yang dirumuskan dalam Rumusan
Masalah) yakni:

a., Proses pelaksanaan kegiatan dakwah Islamiyah
YAMIN di wilayah Kecamatan Mantrijeron

b. Bentuk-bentuk hambatan yang dihadapi oleh ya-
yasan tersebut dan solusi yang ditempuh untuk
mengatasinya.

Dengan penyempitan obyek penelitian ini dimak-

sudkan agar tujuan dan kegunaan penelitian dapat

dicapai secara lebih efektif dan efisien.

Metode Pengumpulan Data

Mengingat data yang akan dikumpulkan dalam
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penelitian ini adalah data-data yang bersifat
kualitatif dan harus didasarkan pada prosedur
penelitian, maka dalam hal cara pengumpulan data
harus menerapkan metode yang sesuai dengan tipe
penelitian ini. Berdasarkan obyek penelitiannya,
penulis menerapkan metode deskriptif dengan me-

tode-metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Interview

Ialah "metode pengumpulan data yang di-
lakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang
diker jakan dengan sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penelitian", 29
Metode ini penulis tempatkan pada prioritas
utama mengingat data-data yang dibutuhkan sa-
ngat berkaitan dengan subyek penelitian dan

informan di lapangan.

b. Metode Dokumentasi
Ialah "suatu metode yang digunakan untuk
menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang su-

dah berlalu melalui sumber dokumentaai".zG)

ne

& )Sutrisno Hadi, Metodologi Rsearch 1 (Yogya-
karta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi Universitas
Gadgah Mada, 1983), hal. 40

26 )winarno Surachmsd, Pengantar Penelitian Il-
miah (Jakarta: Tarsito, 1985), hal., 132.
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Dengan cara ini pengumpulan data-data dilaku=-
kan dengan menyalin berbagai arsip, catatan,
dan semacamnya menurut kerangka yang sudah di-
tentukan,

Metode ini digunakan untuk mengatasi kesulitan
pencarian data-data yang tidak efektif apabila

hanya menempuh metode interview,

c. Metode Observasi
Pada dasarnya sebuah penelitian kualita-
tif tidak dapat dipisahkan dari kewajiban ob-
servasi, sebab kegiatan ini merupakan proses
alami dan otomatis dilakukan oleh tiap peneli-
ti lapangan.
Observasi merupakan suatu proses pengam-
bilan data yang diperoleh/dilakukan de=-
ngan cara pengamatan secara sistematik
terhadap obyek penelitian, artinya dise-

ngaja dan telah direncanakan, bukan hanya
kebetulan melihat secara sepintas.

Ketiga metode tersebut penulis rangkai tentu
tidak terlepas dari kenyataan bahwa sebuah pene-
litian yang baik tidak cukup hanya memakai satu

metode saja.

QT)Hinarno Surachmad, Op. Cit., hal., 73.



3. Metode Analisis Data

Analisis data ialah "proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar",?28) Selan jut-
nya data-data hasil penelitian ini penulis saji-
kan secara deskriptif kualitatif, yang men jelas-
kan dan me laporkan hasil penelitian dalam bentuk
kalimat dengan suatu penilaian kualitas. Untuk
keperluan itu mula-mula dilakukan pengumpulan
data dari semua fihak terkait yang selanjutnya
data itu diproses dan disederhanakan serta dihu-
bungkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Kemudian informasi yang lebih sederhana dari da-
ta hasil analisis itu diinterpretasikan secara
rasional untuk memperoleh makna yang lebih te-
pat. Artinya diadakan interpretasi terhadap hu-
bungan yang diteliti dalam hubungannya dengan
penelitian ini. Mula-mula dilakukan pengumpu l-
an terhadap data-data yang menyangkut kegiatan
dakwah YAMIN, yakni dengan melalul interview ke-
pada informan. Data-data hasil interview terse-
but kemudian dipisah-pisahkan menurut jenisnya,
mana yang termasuk jenis data kegiatan pengaji-
an dan mana yang data kegiatan santunan. Kemudi-

an, setelah data-data itu dianalisis, dilakukan

ZB)Iexy d. Maleong, Metodologi Penelitian Kuali=-
tian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal.
103,




ce

penarikan kesimpulan  terhadap keseluruhan hasil
penelitian,

Dari Rumusan Masalah terdahulu, maka secara
berturut-turut akan penulis deskripsikan sesuai

dengan rumusan yang dimaksud, yaitu:

Dari rumusan pertama akan penulis deskripsi-
kan tentang bentuk-bentuk kegiatan dakwah Islami-
yah YAMIN di wilayah Kecamatan Mantrijeron, Urai-
an ini dimaksudkan untuk men jelas sejauh mana ke-
sesuaian antara kegiatan dakwah Islamiyah Y AMIN
dengan realitas masyarakat di wilayah sasaran ke-

giatan dakwahnya.

Dari rumusan kedua akan penulis deskripsikan
tentang berbagai hambatan yang dihadapi oleh para
pengurus YAMIN dalam melaksanakan kegiatan dakwah
tadi sekaligus dideskripsikan pula bagaimana cara
mereka mengatasi dan memecahkan problematika ter-

sebut.

sSs



BAB IV
PENUTUF

A, Kesimpulan
Setelah penulis melaporkan, menguraikan, dan meng-
analisis dats-data pada bsb-bab terdehulu maka dapatlah
penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
Kegiatan dekwah Islamiyeh Yayasen Amal Muslim In-
donesia (YAMIN) di Kecamatan Mantrijeron meliputi dua
bentuk, yaitu:
1. Dakwah bil Hal, yakni:
a. Kegiatan Santunen Untuk Anak
b. Kegiatan Santunan Untuk Kaum Dlu'afs
2. Dakwah bil Lisan, yakni:
a. Pengajian Rutin Wergas Santunan
b. Pengajian Rutin Masyarakat Umum
Jike ditinjau dari Ilmu Dskwah, dimena dakwsh merupakan
usaha untuk merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan
mesyarakat, meka bentuk-bentuk kegiatan tersebut sudah
berada pada kerangka dakwah yang benar. Sebagaimana ki-
ta maklumi bahwa dakwah yang Jjuga merupakan_proses ko-
munikasi dan perubzhan sosial itu harus melipufi dakwah
bil hal disamping dakwah bil lisan, dan dua uséha ter-
sebut telah ditempuh oleh YAMIN meskipun dalam hal kua-
1itas dan kuantitasnya masih harus ditingkatkan,
Adapun proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan terse-

but adaiah sebagai berikut:

69



1.

Dakwsh bil Hal
Kegiatan ini pada prinsipnya dilakukan oleh YA-
MIN dengan menghimpun dana dari para aghniya kemudi -
an didistribusikan kepada anak-anak yatim dan fakir
miskin., Prinsip ini sangat sinkron dengan ruh soli-
daritas yang ada dalam Surat Al-Ma'un, dimana YAMIN
telah merintis harmonisasi hubungan antara para agh-
niya dan dlu'afe dengan cara membentuk sistem subsi-

di silang dalam hal pemerataan kese jahteraan dalam

aspek ekonomi., Usaha ini pstut ditumbuhkembangkan,

Dengan tidak mengurangi pujian kita atas wusaha
dan jerih payah YAMIN tersebut kiranya ada beberapa
hal yang perlu dievaluasi lagi tentang pelaksanaan -
nya, terutama adslah:

a. Jumlah warga santunan YAMIN prosentasenya masih
sangat kecil, yaitu baru 6ﬁ.ofang saja atau 5,3 %
dari 1.151 jiwa kaum dlu'afa di Kecamatan Mantri-
jeron tanpa membedakan agamanya. Jika yang men-
jedi sasaran utama santunan YAMIN adalah = kaum
dlu'afa yang beragame Islam meka yang telah men-
dapat santunen baru 6,7 % dari 911 jiwa kaum dlu-
'afa muslim. |

b. Distribusi santunan belum merata dan masih berki-
sar pada wilayah Kelurahan Suryadiningratan, yak-
ni wilayah di mana YAMIN berpusat. Deri 61 orang
warga santunan tersebut dari segi Jjumlah terJjadi

kesenjangan penyebaran sebagai berikut:
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1) Kelurahan Gedongkiwo 20 orang
2) Kelurahan Suryodiningratan 33 orang
%) Kelurahan Mantrijeron 8 orang
c. Jumlah donatur YAMIN prosentasenya juga masih sangat
kecil, yaitu:
1) Yang berdomisili di wilayah Kecamatan Mentrijeron
2) Donatur tetap berjumlah 15 KK atau 0,23 % dari
6.5%2 KK Aghniya. Itupun penjaringannya belum
merata dengan kesenjengan jumlahnya adalah:
(1) Kelurahan Gedongkiwo 1 orang
(2) Kelurahan Suryodiningratan 14 orang
{?) Kelurshan Mantrijeron tidak ada
b) Donatur tidak tetap berjumlah 20 KK atau 0,3 %
dari 6.53%2 Aghniya. Penjaringannya juga masih
bernuansa kesenjangan, yakni:
(1) Kelurahan Gedongkiwo 4 orang
(2) Kelurahan Suryodiningratan 13 orang
(3) Kelurshan Mantrijeron 3 orang
2) Yang berdomisili di luar Kecamatan Mentri jeron
a) Donatur tetap berjumlah 5 KK
b) Donatur tidak tetap berjumlah 8 KK
Jumlsh ini tentu masih amat sangst kecil diban-,
jumlah KK yang ada.
Hal tersebut bermekna pokok bahwa secara kualitas dek-
wah bil hal YAMIN sudah tergolong cukup baik, artinya
yayasan tersebut telah membangun fondasi (sistem) yang

baik dengan catatan kesenjangan penjaringan para dona-

-...-—tU.I"



tur dan penyebaran para warga santunan harus cepat di-

2tasi pemerataannya. Disamping itu koordinasi antar pe-

ngurus harus lebih ditertibkan.

Adapun secara kuantitatif dakwah bil hal YAMIN masih

belum cukup baik, artinys Jjumlah warga santunannya ma-

sih jauh dari realita Jjumlah kaum dlu'afa yang ada, dan

otomatis jumlah donaturnyapun harus ditambah, terlebih

lagi karens masih tersmet sangest banysk kaum 2ghniya di

Kecamatan Mentri jeron yang belum terjering, demikian

juge di luaer Kecamatan Mantrijeron.

Dakwah bil Lisan

a, Pengaejian Rutin Warge Santunan

Usaha ini pads prinsipnya dilakukan oleh YAMIN
dengan memenfaatkan saat berkumpulnya seluruh warga
santunan di tempat dan pada waktu yang sama, yakni
ketika dilakukannya pembagian santunan. Dapat dika-
takan bahwa kehadiran jemaah (warga santunan) lebih
dimotivasi sekaligus terikat oleh uang santunan dan
buken (lebih tepatnya: belum tentu) diniyati  untuk
thalabul 'ilmi. Dari sisi ini dapat dirasakan kecil-
nya efektifitas komunikasi dakwah antara penceramah
dan jemaah. Kondisi ini masih ditambah lagi dengan
be lum dilakukannya perencanaan kurikulum penga jiah
yang memadai, baik dari segi materi maupun penyaji.
Penga jian yang hanya menyertai acara santunan

tiap catur wulan otometis hanya terjadi empat bulan

sekali. Frekwensi penyelenggaraan seperti ini tentu
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tidak efektif wuntuk menyampaikan pesan dakwah Is-
lam yang cakupannya sangat banyak itu.

Hal itu berarti bazhwa pengajian rutin terse-
but tergolong belum cukup baik, apaksh dari kusli-
las ataupun kuantites (frekwensi) penyelenggaraan-
nya. "

b. Pengajian Rutin lMesyarakat Umum

Usaha ini pada prinsipnya di lakukan oleh YA-
MIN melalui kerje sama dengan lembaga dakwah lain,
yaitu Takmir MasJjid Al-Hidaysh Minggiran Suryodi-
ningratan dengan penyelenggarzan empat kali dalam
seminggu yakni tiap Sabtu pagi.

Perencansan kurikulum pengajian sudah dilakukan
dalam bentuk sederhana meliputi penjadwalan pembi-
cara dan bidang materi pelajarannya.

Kondisi tersebut bisa memperlancar tersampsi-
nya pesan-pesan dakwah, Maka secara kualitas dan
kuantitas penye lenggaraannya pengajian rutin ter-
sebut termasuk sudah cukup baik, dengan catatan
perlu diwarnaei suasana dialog interaktif sehingga
efektifitasnya bisa ditingkatkan.

Séﬁéngkan dalam pelaksanaan kegiatan-kégiatan dak-
wah Islamiyah tadi YAMIN mengalami hambatan-hambatan se-
bagai berikut:

1, Hembatan intern, yaitu:
a. Keterbatasan jumlah pengurus atau sumber daya ma-
nusia pelaksana dakwah
b, Keterbatasan dana dakwah



2., Hambatan ekstern, yaitu:
a. Kesadaran masyarakat untuk menjadi donatur YAMIN
be lum tinggi
b. Warga santunan sulit di kumpulkan (dikoordinasi)
Untuk mengatasi mesalah tersebut YAMIN menempuh
jalan sebagai berikut:
1. Solusi untuk hambatan intern
a. Keterbatasan sumber daya menusia pelaksana dak-
wah diatasi dengan:
1) Menjalin kerja sama dengan lembaga dakwah la-
innya, yaitu:

(a) Dengan Takmir Mesjid Al-Hidayah Minggiran
Suryodiningratan dalam hal penyelenggara-
an pengajian rutin masyarakat umum dan
pengumpulan dana

(b) Dengan Pengurus Kuliah Subuh Pugeran Sur-
yodiningratan dalam hal penggalian dana

2) Saling membantu tugas antar pengurus, dan me-
nyelesaikan tugas yang tidak bisa dilaksana -
kan oleh pengurus tertentu dengan me 1li mpahkan
tugas itu pada pengurus yang sanggup.

b. Keterbatasan dane diatasi dengan:

'1) Memprioritaskan pada besarnya jumlah santunan
daripada Jjumlesh penerima santunan

2) Tidak menye lenggarakan kegiatan di luar san-

tunan yang menuntut banyak dana

74



2. Solusi untuk hambatan ekstern

a. Belum tingginya kesadaran masyarakat untuk menjz-
di donatur YAMIN diatasi dengan memperbanyak do-
rongan persuasif melaslui Pengajian Sabtu Pagi dan
Pengajian Ahzd Pagi (kuliah subuh).

b. Wargs santunan sulit dikumpulkan distasi dengan
cara menjatunkan waktu kegiatan (yakni untuk pe-
ngajian rutin warga santunan) bersamaan tanggal-
nya dengan acara pembagian santunan,

Jadi secara kualitatif kegiatan dakwah Islamiyah YA-
MIN di Kecamatan Mantrijeron dalam bentuk dekwsh bil heal
tergolong sudah cukup baik, tapi secara kuantitatif penye-
lenggaraannya tergolong belum cukup baik. Sedangkan dalam
bentuk dekwah bil lisan, yakni pada kegiatan pengajian ru-
tin warga santunan tergolong belum cukup baik, apaksh se-
cara kualitatif ataupun kuantitatif. Adapun dakwah bil li=-
san pada kegiatan pengzjian rutin masyarakat umum  tergo-
long sudah cukup baik, dipandang secara kualitatif maupun
kuantitatif. Lebih lanjut, seluruh hambatan yang bersifat

intern dan ekstern telch dspat diatasi secara cukup baik.

Saran-saran

Berdasarkan data-data hasil penelitian dah analisis
yang penulis lakukan maka penulis akan memberikan masuk-
an-mesukan yang kiranya bermanfast bagi uszha peningkatan
kualitas dakwah YAMIN di masa-masa mendatang. Masukan-ma-

sukan tersebut adalah:



J].

YAMIN hendaklsh lebih beraeni dalam usaha memperba -
nyak jumlah donatur tetap dari warga Kecamatan Men-
tri jeron, sebab masih banyzk sekali KK Aghniya yang
belum terjaring di wilayah ini. Caranya dengan men-
jalin kerja sama mutualistik (saling menguntungkan)
dengan lembaga lain -- misalnya remaja masjid di
seluruh Kecamatan Mantri jeron -- kemudian para do-
natur (calon donatur) tersebut didatangi secara ru-
tin ke rumzh-rumah mcreka. \

Jika jumlah donatur ‘elah bertambah maka seirama
dengan pertambazhan iu YAMIN juge menambzh Jumlah

warga santunannya, sebab semakin banyak Jjumlah war-

‘ganya nisceya akan semakin menambah kepercayaan ma-

syarakat dan pemerin- ah.

Komposisi Jjumlah don:tur dan Jjumlah warga santunan
hendaklah diperhatikén pemerataannya.

Kualitas pengajian rutin warga santunen harus lebih
ditingkatken, sebab santunan kerohanien sangat di-
perl kan guna melengkapi santunan ekonomi.

Cara yang bisa dilaskukan adalah:

a. Membuat perencansen kurikulum pengsjian yang le-
bih detil.

b. Dalam pengajian dioagikan semacam maka.ah prak -
tis supaya pesan dakwah tidak cepat hilang.

b. Dihidupksn suasane dialog interaktif.

Mengingat perjalanan dakwah YAMIN yang masih sangat

panjang kiranya sejek dini perlu dirintis upaya ka-

.m._
derisasi., Upays yang realistis adalezh dengan meng-



kader anak santunan YAMIN yang sudah menginiak jen-

Jjang sekolah lanjutan.

Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil fazlamien. Atas rahmat Allah
Yang Maha Kuasa tugas yang menuntut tanggung Jjawab ini
dapat penulis selesaikan. Kepada semua fihak yang telesh
memperlancer terselesainya tugas ini penulis me ngucap-
kan terima kasih, semoga Allah Yang Yaha Adil memberi -
kan balasan dengan seadil-adilnya, Anien,
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